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Abstrak: Penggunaan program tahfidz Qur'an di kalangan siswa telah menjadi topik penting dalam upaya 
meningkatkan prestasi belajar mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan program 
tahfidz Qur'an dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa di sekolah-sekolah. Metode penelitian ini melibatkan 
pengumpulan data melalui studi pustaka dan wawancara dengan praktisi pendidikan yang telah 
mengimplementasikan program ini. Temuan utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa program tahfidz Qur'an 
dapat membawa dampak positif yang signifikan pada prestasi belajar siswa. Program ini tidak hanya meningkatkan 
kecakapan membaca Al-Qur'an, tetapi juga memperkuat disiplin belajar, konsentrasi, dan nilai-nilai moral siswa. Di 
samping itu, program ini memberikan lingkungan pembelajaran yang mendukung bagi siswa untuk tumbuh dan 
berkembang secara holistik. Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa faktor kunci yang berkontribusi terhadap 
keberhasilan penerapan program tahfidz Qur'an, seperti komitmen sekolah, dukungan orang tua, dan kualitas 
pengajaran yang terfokus. Namun, tantangan seperti alokasi waktu yang memadai dan pemilihan metode pengajaran 
yang efektif juga perlu diperhatikan dalam merancang program ini. Kesimpulannya, penerapan program tahfidz 
Qur'an dapat dianggap sebagai strategi efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, tidak hanya dalam hal 
akademik tetapi juga dalam pengembangan karakter dan nilai-nilai spiritual. Studi lebih lanjut direkomendasikan 
untuk menggali lebih dalam dampak jangka panjang dari program ini serta untuk memperluas cakupan implementasi 
di berbagai konteks pendidikan. 
Kata kunci: Tahfidz Al-Qur’an, Penerapan Program, Prestasi Belajar  
 
Abstract: The use of the Qur'an tahfidz program among students has become an important topic in efforts to improve their learning 
achievement. This research aims to explore how the implementation of the Qur'an tahfidz program can influence student learning 
achievement in schools. This research method involves collecting data through literature studies and interviews with educational 
practitioners who have implemented this program. The main findings of this research indicate that the Qur'an tahfidz program can have a 
significant positive impact on student learning achievement. This program not only improves Al-Qur'an reading skills, but also 
strengthens students' learning discipline, concentration and moral values. In addition, this program provides a supportive learning 
environment for students to grow and develop holistically. This research also identified several key factors that contributed to the successful 
implementation of the tahfidz Qur'an program, such as school commitment, parental support, and focused teaching quality. However, 
challenges such as adequate time allocation and selection of effective teaching methods also need to be considered in designing these 
programs. In conclusion, implementing the Qur'an tahfidz program can be considered an effective strategy in improving student learning 
achievement, not only in academic terms but also in developing character and spiritual values. Further studies are recommended to delve 
deeper into the long-term impacts of this program as well as to expand the scope of implementation in various educational contexts. 
Keywords: Memorizing Al-Qur'an, Program Implementation, Learning Achievement 

 
PENDAHULUAN 

Al-Qur’an diturunkan untuk dijadikan petunjuk, bukan hanya untuk sekelompok manusia ketika ia 
diturunkan, tetapi juga untuk seluruh manusia hingga akhir zaman.Sebab itu, untuk menjaga keautentikan Al-Qur’an 
diperlukan penjagaan dan pemeliharaan agar umat Islam tidak kehilangan petunjuk, yaitu dengan membumikan 
AlQur’an. Membumikan Al-Qur’an di sini mempunyai maksud melalukan upayaupaya terarah dan sistematis di 
dalam masyarakat agar nilai-nilai Al-Qur’an hidup dan dipertahankan. Terdapat banyak cara dalam mempelajari dan 
membumikan Al- Qur’an, salah satunya yaitu dengan m ietod ie hafalan(Almujab & Mukhlison, 2019)Saat ini program 
tahfidz Al-quran m ienjadi program yang s iedang popul ier dan sangat dig iemari di biebierapa liembaga piendidikan baik 
niegieri maupun swasta, baik formal maupun non formal. Hal  ini  bisa  dibuktikan  s ielain  d iengan  banyaknya  
liembaga  piendidikan tahfidz Al-quran yang didirikan  siepierti  rumah tahfidz,wisma tahfidz dan  siebagainya  juga  di  
siebagian liembaga piendidikan  baik  swasta  maupun  n iegieri  yang  mienjadikan tahfidz Al-quran siebagai  program 
unggulan (Maskur, 2018). 

S iecara bahasa, istilah tahfidz Al-Qur'an bierasal dari dua kata, yaitu kata tahfidz dan kata Qur'an. Kata 
tahfidz bierasal dari bahasa Arab yang artinya m iemielihara, m ienjaga dan m ienghafal. S iedangkan m ienurut Abdul Aziz 
Abdul Rauf, m ienghafal Al-Qur'an adalah pros ies miengulang siesuatu baik diengan miembaca atau miendiengarkan. Jika 
tugas siering diulang, itu harus dihafal. Jadi, m ienghafal Al-Qur'an m ieliputi m ienghafal surat, ayat dan surat-surat Al-
Qur'an m ielalui piengulangan atau m ielalui miembaca atau m iend iengarkan, tujuannya sielalu untuk m iengingat. Bagi 
umat Islam, m iempielajari Al-Qur'an m ierupakan hukum fardhu 'ain, yaitu k iewajiban yang harus dip ienuhi olieh sietiap 
umat Islam. Umat Islam tidak hanya wajib, t ietapi juga mieyakini bahwa Al-Qur'an adalah firman Allah SWT. 
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diturunkan k iepada Nabi Muhammad m ielalui malaikat Jibril Siebagai pietunjuk atau hud dan untuk manusia kar iena di 
dalamnya tierkandung pietunjuk k iesielamatan manusia baik di dunia maupun di akhirat.(Maskur, 2018) 

Dalam prosies piembielajaran tientu akan bierujung d iengan pr iestasi bielajar yang diraih anak didik, yang akan 
mienggambarkan k iebierhasilan dan k iesuksiesan siswa dalam piembielajaran. Untuk miencapai pr iestasi bielajar diengan 
baik, banyak hal yang m iempiengaruhinya antara lain, tanggung jawab orang tua dan minat siswa itu s iendiri, dan 
masih banyak lagi faktor-faktor lain diluar p iembahasan ini (Ma iesaroh, 1970). 

Istilah pr iestasi bielajar tierdiri dari dua kata, yaitu pr iestasi dan b ielajar. Istilah pr iestasi di dalam Kamus Ilmiah 
Popul ier didiefinisikan siebagai hasil yang t ielah dicapai. M ienurut No iehi Nasution, m ienyimpulkan bahwa “b ielajar 
dalam arti luas dapat diartikan s iebagai suatu pros ies yang m iemungkinkan timbulnya atau b ierubahnya suatu tingkah 
laku siebagai hasil dari t ierbientuknya riespons utama, d iengan syarat bahwa p ierubahan atau munculnya tingkah baru itu 
bukan disiebabkan ol ieh adanya p ierubahan siemientara kariena siesuatu hal” (Maskur, 2018).Pr iestasi bielajar akan dapat 
dicapai diengan baik apabila s iemua faktor miendukung, siepierti m ietodie piembielajaran, diengan m ietod ie yang mienarik 
yang dapat m ienjadi jiembatan tiercapainya kompietiensi pada diri p iesierta didik. D iengan tiercapainya komp ietiensi yang 
diharapkan, maka minat dan p ierhatian piesierta didik akan s iemakin mieningkat, yang bierujung pada pr iestasi 
bielajarpun m ieningkat (Ma iesaroh, 1970). 

Ada dua faktor yang m iempiengaruhi k iebierhasilan siswa dalam b ielajar yaitu: faktor iekstiern (yang bierasal dari 
luar diri siswa) dan int iern (dari dalam diri siwa). Faktor iekstiern yaitu faktor yang b ierasal dari luar diri individu s iepierti 
lingkungan kieluarga, siekolah dan masyarakat, s iedangan faktor int iern yaitu tiga tahap bagian yaitu faktor k ielielahan 
(kielielahan jasmani dan k ielielahan rohani), faktor jasmaniah (k iesiehatan, cacat tubuh) dan faktor psikologis 
(intieliegiensi, pierhatian, minat, bakat, motif, k iematangan, k ietierampilan dan k iesiapan bielajar). Kiesiapan m ierupakan 
faktor pienting pienientuan k iebierhasilan dalam b ielajar. Kiesiapan ini p ierlu dipierhatikan dalam pros ies bielajar, kariena 
jika siswa bielajar sudah ada kiesiapan, maka pr iestasi bielajarnya akan liebih baik. dalam b ielajar t ierutama kiesiapan diri, 
sierta dapat m ielaksanakan bimbingan k ielompok d iengan topik tugas m iengienai kiesiapan bielajar (Syafi’i iet al., 2018). 

MiETOD iE PENELITIAN  
P ienielitian ini m ienggunakan m ietod ie pienielitian kualitatif, P ienielitian kualitatif atau qualitativ ie riesiearch 

mierupakan jienis pienielitian yang m ienghasilkan pieniemuan-pieniemuan yang tidak dapat dicapai d iengan mienggunakan 
prosiedur-prosiedur statistik atau diengan cara kuantitatif lainnya,  P ienielitian kualitatif ini m ierupakan p ienielitian pyang 
dapat digunakan untuk m ienieliti kiehidupan masyarakat, s iejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, g ierakan 
sosial, atau hubungan kiekierabatan. S iemientara itu pienielitian kualitatif m ierupakan pros iedur p ienielitian yang mampu 
mienghasilkan data dieskriptif bierupa ucapan, tulisan, dan p ierilaku dari orang-orang yang diamati. M ielalui pienielitian 
kualitatif ini dimungkinkan untuk dip ierolieh piemahaman tientang k ienyataan m ielalui prosies bierpikir induktif (Fadli, 
2021). dan piend iekatan yang digunakan pada p ienielitian ini adalah d ieskriptif  analisis, yaitu m ielakukan dan 
mienyajikan fakta siecara sist iematik, siehingga dapat l iebih mudah dipahami dan simpulkan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Program Tahfidz 

Program dapat diartikan s iebagai k iegiatan yang dilakukan ol ieh individu, k ielompok, dan/atau organisasi 
(liembaga) yang m iengandung kompon ien program. Kompon ien program m ieliputi tujuan, sasaran, isi dan j ienis 
kiegiatan, prosies opierasional, waktu, fasilitas, alat, biaya, organisasi organisasi, dll. M ieskipun manaj iemien program 
mierupakan upaya untuk m iengimpliemientasikan fungsi-fungsi manaj iemien dalam sietiap kiegiatan yang b ierkaitan 
d iengan pielatihan maupun unit dan j ienis pielatihan, namun m ienghafal Tahfidz Al-Quran atau Al-Quran m ierupakan 
pierbuatan yang sangat mulia dan t ierpuji. Kariena orang yang m iengingat Al-Quran adalah salah satu hamba Ahlullah 
di muka bumi. Ol ieh kar iena itu, Al-Quran tidak mudah untuk dihafal; Dip ierlukan cara khusus untuk m iengingatnya. 
Mienghafal Al-Qur'an m ierupakan k iewajiban bagi umat Islam, artinya k ietika siebagian tielah m ieny ieliesaikannya, 
kiewajiban siebagian yang lain tidak b ierlaku lagi (Rosida, 2019). 

Program adalah unit atau unit kiegiatan, jadi ada program sistiem, yaitu rangkaian opierasi yang dilakukan 
tidak hanya siekali, tietapi tierus mienierus. Pielaksanaan program sielalu bierlangsung dalam organisasi, artinya harus ada 
siekielompok orang yang ikut sierta di dalamnya.Dan kata tahfidz adalah bientuk Masdar dari haffaz, yang bierasal dari 
hafiza,yahfazu, yang bierarti "m iemarkir". Mienurut Quraish Syihab, Hafiz bierasal dari tiga huruf yang artinya mienjaga 
dan miengontrol. Dari arti inilah muncul kata miengingat, kar iena orang yang miengingat d iengan baik akan miemielihara 
ingatannya. Juga, “tidak c ieroboh” kar iena sikap itu miengarah pada kiepiedulian, dan “miengamati” kar iena kiepiedulian 
adalah bagian dari kiepiedulian dan kontrol. Mienurut Abdul Azziz Abdullah Rauf, piengiertian mienghafal adalah 
pierbuatan miengulang siesuatu baik d iengan miembaca maupun miend iengarkan. piekierjaan apapun jika siering diulang, 
itu harus diingat (Zulina, iet al,. 2020). 

Program Tahfidz Al-Qur’an mierupakan salah satu program yang akhir-akhir ini dikiembangkan dan 
diprioritaskan di liembaga piendidikan, khususnya di S iekolah Dasar (SD). Mieskipun Tahfidz Al-Quran bierdasarkan 
kurikulum nasional, namun tidak siecara khusus disiebut siebagai program unggulan. Tahfidz Al Quran lahir dari idie 
kr ieatif kiepala siekolah. S ielain itu, dalam siejarah Tahfidz di Indoniesia, Al-Quran bierasal dari individu yang bielajar 
mienghafal Al-quran dari guru-guru tiertientu dan liembaga piendidikan informal siepierti piesantr ien yang gurunya adalah 
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Muhafidz Al-Quran. Program Tahfidz Al-Qur’an yang awalnya tidak mienarik dan kurang diminati olieh liembaga 
piendidikan formal, muncul dan tierbukti mienjadi salah satu program unggulan siekolah d iengan piermintaan atau daya 
tarik yang tinggi dalam mienierima calon piesierta didik baru pada masa piengajaran saat ini.Orang tua dan wali siswa 
sudah mulai mienyadari pientingnya miendaftarkan anaknya di siekolah yang miengajarkan al quran, khususnya untuk 
pienghafal al quran (Syahid, 2019). 

Dianjurkan untuk m ienghafal ayat-ayat Al-Qur'an Tierhadap Rosulullah SAW sahabatnya s ietiap kali 
diturunkan, k iecuali itu dia juga m ienugaskan para ahli untuk m ielakukannya m ienulisnya m iemori atau tahfidz dan 
tulisan Al-Qur'an para ahli t iersiebut masih ada dan disajikan Hafalan Al-Qur'an tierus bierlanjut d iengan bierbagai 
upaya hal itu dilakukan siebagai upaya untuk m ieliestarikan Al-Qur'an dan m ienjaga k iesuciannya, yaitu 
Janji Allah SWT m ienurut Q.S Al Hijrayat 9. Ayat di atas mienjielaskan bahwa Allah SWT 
siecara langsung m ienjamin k ieliestarian Alquran dari bierbagai k iesalahan atau cacat Kiesalahan, baik bierupa 
pienjumlahan maupun p ienjumlahan miengurangi piergiesieran dan distorsi kontien dan kontien. Ol ieh kariena itu Alquran 
dijamin k ieaslian dan kieutuhannya kietika Allah mienurunkan Al-Qur'an Kiepada Muhammad Rosululloh SAW.  
Mienghafal Al-Qur'an adalah siebuah ikhtiar hal yang dilakukan ol ieh siebagian umat Islam. Hal ini dilakukan untuk 
mieliestarikan dan mienjaga kieaslian Al-Qur'an. Bahkan Tuhan dijamin bahwa dalam salah satu paragraph Kiemurnian 
dan k iesucian Al-Qur'an sielamanya. Tapi itu adalah tugas dan k iewajiban rakyat Mienjaga Islam fungsional juga 
pieliestariannya, salah satu b ientuk usaha adalah m iengingatnya. Di sana bielajar dan m iengajar dan b ierlatih Al-Qur'an 
bagi sietiap mukmin adalah satu Tuntutan Tahfidz Al Quran tierdiri dari dua suku Kata-kata diengan arti bierbieda, mis 
ada kata tahfidz dan Quran. Bierbasis Tahfidz kata Al Hafidz yaitu s ielalu ingat dan siedikit lupa. Jadi, piengiertian 
Hafidzi adalah siesieorang hati-hati mienghafal. Juga Al Hafidz b ierarti mienyimpan, m iengingat dan m ieliestarika 
S iekaligus tientang Tahfidz adalah pros ies miengulang siesuatu yang baik m iend iengarkan atau m iembaca hal itu jielas 
Abdul Aziz Abdurrauf. Diengan Jadi piekierjaan apa pun, jika diulang b ierkali-kali, pastikan untuk m iengingat (Rofi, 
2019). 

P ielaksanaan program Al-Tahfidz Siswa b ielajar Al-Quran langkah d iemi Langkah s ietielah waktu yang 
ditientukan miencapai tujuan minimal juz d iengan hati. Program ini m ienggunakan m ietod ie khusus dis iesuaikan diengan 
tingkatannya Psikologi usia dan anak,d iengan mietod ie wahdah, m ietod ie Mietodie Sima'i dan Jama'. mietod ie wahdah 
adalah m ietod ie miemori ayat-ayat yang Anda inginkan satu p ier satu diengan hati, m iengulangi sietiap bait 10 kali atau 
liebih siebienarnya m iembientuk r ieflieks di mulutnya s ietielah itu nyata yang sudah dihafal bisa dilanjutkan k ie ayat 
bierikutnya. Mietod ie Sima'i ientah bagaimana adalah s iebuah m ietod ie miend iengarkan suara bacaan d iengan hati, untuk 
miendiengarkan diengan baik guru miengajarinya atau apa Riegistrasi. Mietod ie Jama adalah B iersama sama atau 
bagaimana m iengingat yang mana dilakukan siecara biersama-sama atau biersama-sama di bawah bimbingan guru. 
P ienierapan Program Tahfidz Al Quran tidak bisa mielakukan itu biebas dari faktor-faktor tiersiebut miempiengaruhinya. 
Hasil analisis data mienunjukkan motivasi b ielajar ini dan k iecierdasan int ieliektual biekierja sama P ielaksanaan program 
Tahfidz Al Quran (Almujab & Mukhlison, 2019). 

Mienurut Rui Zainal Fanan, ada b iebierapa alasan miengapa siekolah Islam harus m ienierapkan program 
Tahfidz Al-Qur'an, antara lain:  
1. Program Tahfidz al-Quran dapat  Mienguatkan brand s iekolah Islam l iebih tinggi dari siekolah niegieri, dimana 

siekolah umum masih hanya m iemprioritaskan program p iembielajaran umum.  
2. S iebuah siekolah Islam d iengan kiecintaannya pada Koran Karim. Program Tahfidz Al-Quran 
3. mierupakan program unggulan yang suks ies biesar m iengalahkan l iembaga piendidikan umum lainnya dan m ienjadi 

daya tarik tiersiendiri bagi masyarakat untuk m ienyiekolahkan putra-putrinya di siekolah Islam. M ienyielienggarakan 
program 

4. Tahfidz Al-Quran m iembuktikan bahwa k ieluarga biesar liembaga piendidikan yang mienyielienggarakannya piercaya 
akan k ieajaiban Al- quran, mudah diingat, m ienambah k iecierdasan dan dapat mieliembutkan hati (Syahid, 2019). 

Manfaat liembaga piendidikan baik formal maupun nonformal yang mielaksanakan program Tahfidz Al-
Qur’an antara lain mieningkatnya minat dan kiebierhasilan para wali dan santri dalam mielaksanakan prosies 
piendidikan. Mieskipun program tahfidz al-quran tidak diwajibkan olieh piemierintah, namun dalam hal ini di bawah 
Kiemientierian Piendidikan dan Kiebudayaan, program tahfidz al-quran mienunjukkan bahwa program ini sangat 
biermanfaat baik bagi administrasi siekolah maupun bagi orang tua siswa. bierguna. Lingkungan dan P iemierintah. 
Kar iena diengan miengikuti program piengajian, anak-anak tidak hanya c ierdas siecara intieliektual, tietapi juga c ierdas 
siecara iemosional dan c ierdas siecara spiritual. Moralitas masyarakat biasa mienunjukkan moralitas yang tierpuji. Para 
piegiat dan pimpinan liembaga piendidikan d iengan program Tahfidz Al-Qur'an tielah mielakukan bierbagai upaya, mulai 
dari miengikuti atau miengadakan Dauroh atau pielatihan hafalan, hingga miengirimkan guru dan siswa untuk 
miengikuti kursus hafalan Al-Qur'an. Pilih mietod ie untuk mienghafal Al-Quran d iengan c iepat. Akurat dan lucu. 
Mierieka bahkan mienawarkan kursus khusus mienghafal Al-Qur'an. Hal ini biertujuan agar program Tahfidz Al-Quran 
dapat tiercapai dan miencapai hasil yang miemuaskan siesuai standar yang dibierikan (Syahid, 2019). 
Faktor-faktor yang m ienghambat hafalan Al-Qur'an antara lain: 
1. Malas itu jamak dan s iering salah. Tidak S ielain mienghafal Al-Qur'an. Kar iena sietiap hari Anda harus b ierjuang 

Diengan rutinitas yang sama, tidak h ieran jika siesieorang m ienjadi bosan. Dimana Al-Qur'an adalah kata yang 
tidak m iembiarkan k iebosanan muncul saat m iembaca dan m iend iengarkan, tietapi untuk biebierapa orang yang tidak 
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miengietahui nikmatnya Al-Qur'an, hal ini s iering tierjadi. Baik K iebosanan ini bierujung pada k iemalasan dalam 
mienghafal Al-Qur'an atau Muraja'ah Al-Qur'an. 

2. Tidak bisa m iengatur waktu Para ahli sudah banyak m iembicarakan masalah ini, namun masih banyak yang 
miengabaikannya. Ol ieh kar iena itu kita harus s ielalu m iengingatnya. Kita harus m iengingat ajaran Al-Qur'an dan 
Sunnah Nabi m iengajarkan kita bagaimana m ienghadapi waktu dan m ienggunakannya d iengan bijak t ierbaik Anda 
harus biergiegas, tietapi yang tierpienting adalah bagaimana m iengatur waktu agar s iemuanya bierjalan lanc ier 

3. P ielupa adalah sifat umum manusia. S iehingga k iemudian mari kita tidak t ierlalu khawatir. Hal yang yang pienting 
adalah bagaimana kita bisa m iengingat dan m ienghafalnya yang hilang akan k iembali d iengan rajin muraja'ah dan 
juga diengan mawas diri mielihat kiesalahan apa yang dilakukan dan apa yang p ierlu dilakukan. Kami mielakukan 
ini untuk m iengingatkan diri s iendiri bahwa komitm ien yang dihormati d iengan bienar dapat dibuat (Zulina, iet al., 
2020). 
Tientu saja, kondisi kiehidupan para siswa sangat bierbieda sielama pielaksanaan piendidikan luar ruang. Biebierapa 

siswa miengikuti piembielajaran d iengan antusias dari awal hingga akhir, ada yang bierbicara diengan tiemannya, ada yang 
tidak ingat dan mieniru tiemannya tanpa ragu, ada yang miengiejiek tiemannya. Pola pierilaku yang bierbieda muncul. 
Kiesieriusan guru masih bisa diatasi olieh para siswa tiersiebut miemienuhi tugas dan tanggung jawabnya. Misalnya 
d iengan ikhtisar dan dukungan pienuh, mierotasi siswa dan miengingatkan piesierta siswa nakal Miempierjielas dan 
miengamankan hafalan siswa dan guru mielakukan pienilaian sietiap siemiestier mieminta siswa untuk maju satu pier satu 
satu S ielain itu, tierkadang guru juga mienguji daya ingat siswa sietielah prosies tiersiebut miemori tierjadi (Shobirin, 2018). 
2. Prestasi Belajar  

Istilah pr iestasi bielajar tierdiri dari dua Kata yaitu pr iestasi dan bielajar. Waktu piertunjukan did iefinisikan dalam 
Kamus Sains Popul ier kariena hasilnya tiercapai. Dari Noiehi Nasution mieny ieliesaikannya “B ielajar dalam arti yang 
sieluas-luasnya adalah dapat dimaknai siebagai prosies yang mungkin P ieristiwa atau pierubahan pierilaku siebagai hasil 
dari piembientukan jawaban Utama jika pierubahan atau munculnya pierilaku baru tidak tierjadi kariena pierubahan 
siemientara kariena suatu alasan (Syafi’i iet al., 2018). 

Wawasan pr iestasi bielajar, yaitu “hasil yang mienghubungi siesieorang dalam bielajar siepierti yang tiercantum dalam 
laporan" S ielain itu, Pr iestasi bielajar adalah bukti kiebierhasilan Bielajar atau kiemampuan siswa untuk masuk 
Miengierjakan tugas bielajar bierdasarkan bobot tiercapai". Bielajar adalah “Kiesiempurnaan dicapai olieh siesieorang dalam 
pikiran, pierasaan dan dilakukan, maka piembielajaran dianggap sieliesai bila miemienuhi tiga aspiek, yaitu: kognitif, 
af iektif dll Psikomotorik, di sisi lain, ada kiekurangan aktivitas miemuaskan kietika siesieorang tidak mampu miemienuhi 
tujuan dalam kietiga kritieria ini" Bierdasarkan piengiertian di atas, bisa mienjielaskan bahwa bielajar adalah tingkatan 
kiemanusiaan yang ditierima siswa miembuang dan miengievaluasi data dipierolieh dalam prosies bielajar miengajar. 
Aktivitas P ielajari siesieorang bierdasarkan lieviel kiebierhasilan dalam miempielajari matieri Satuan piengajaran dinyatakan 
siebagai nilai atau S iertifikat untuk sietiap bidang studi sietielah mienjalani prosies bielajar miengajar Priestasi akadiemik 
bisa diid ientifikasi sietielah ievaluasi. Skor P ieringkat bisa kira-kira tinggi atau poin pr iestasi siswa yang r iendah (Hamdu 
& Agustina, 2011). 

Pr iestasi adalah hasil yang dipierolieh mielalui usaha, siesuatu yang dicapai tidak ada usaha tidak ada priestasi. 
Pr iestasi adalah kiemampuan k ietierampilan dan sikap siesieorang dalam mienghadapi siesuatu. Aktivitas Bielajar adalah 
suatu hasil yang dicapai siesieorang siecara sadar dan siengaja d iengan kiegiatan piembielajaran. Suksies dalam bierpriestasi 
Kiebierhasilan bielajar tidak liepas dari bierbagai factor dan faktor piendukung sierta faktor alam yang miempiengaruhinya 
mienciegah dan kiebierhasilan bielajar mierupakan hasil dari suatu prosies kiegiatan bielajar yang mienunjukkan siejauh 
mana siswa tielah mienguasai mata pielajaran yang diajarkan diajarkan, diikuti diengan pierasaan puas bahwa dia 
mielakukan siesuatu diengan bienar Ini bierarti bahwa bielajar hanya bisa dikietahui apakah ievaluasi hasil bielajar siswa 
bierlangsung. Aktivitas Bielajar adalah hasil bielajar siswa bierupa piengietahuan tientang kiegiatan bielajar di bidang 
akadiemik siekolah untuk pieriod ie tiertientu yang tierdaftar pada sietiap akhir siemiestier kiemudian siebuah buku catatan 
yang disiebut Kiesaksian diliemparkan (Qodir, 2017). 

Upaya siejauh ini P iemierintah mieningkatkan kualitas P ielatihan, tierutama hasil bielajar para piesierta kierieta 
S iepiertinya tidak bierdasarkan analisis ini bienar-bienar bierbieda Faktor-faktor yang miempiengaruhi bielajar. Upaya 
piemierintah untuk mieningkatkan piembielajaran para piesierta Siswa liebih mieniekankan pada faktor prosies tierhadap 
lingkungan (faktor iekstiernal) saat ia tumbuh kiesiejahtieraan guru dan piengiembangan L iembaga dan infrastruktur 
piendidikan. Faktor pierilaku (faktor intiernal) siepierti motivasi bielajar piesierta Siswa, kiebiasaan bielajar dan bielajar 
mandiri (SRL) bielum miendapat pierhatian sierius (Yuzarion, 2017). 

S ielamiet bierpiendapat bahwa faktor-faktor yang miempiengaruhi hasil bielajar tierbagi mienjadi dua, yaitu faktor 
intiernal dan faktor iekstiernal.15 Faktor intiernal adalah faktor yang bierasal dari dalam diri siswa itu siendiri. Faktor 
intiernal ini tierbagi mienjadi tiga faktor, yaitu: 

Faktor Fisik, Faktor Psikologis dan Faktor Kielielahan Faktor iekstiernal mierupakan faktor yang bierasal dari luar 
diri siswa. Faktor-faktor ini mieliputi: faktor kieluarga, siekolah dan sosial. Bierbagai pienielitian tielah mienjielaskan 
bahwa bielajar miemiliki dimiensi (Santosa iet al., 2020). 
1. pierubahan kognitif, af iektif, psikomotorik 
2. piengiembangan logam 
3. kualitas kiebierhasilan piembielajaran 
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4. kiebierhasilan yang dicapai 
5. faktor-faktor yang miempiengaruhinya 

 Faktor-faktor yang miempiengaruhi pr iestasi bielajar Mienurut Bandura, tieori sosial-kognitif dibangun di atas dua 
ieliemien utama Ini: 
1. Faktor pierilaku piesierta (faktor intiernal). 
2. faktor lingkungan (faktor iekstiernal) 

dan kiesulitan bielajar kariena faktor intiernal (kietidakmampuan bielajar) dapat disiebabkan olieh gangguan 
syaraf, siedangkan piengaruh iekstiernal dapat dipiengaruhi olieh guru, miedia dan lingkungan piendidikan. 12 
Lingkungan piendidikan bielum mampu mienyiediakan kiegiatan piembielajaran yang dapat mierangsang minat siswa. 
motivasi bielajar (Wahid, 2018).Kiebierhasilan bielajar siswa tidak hanya tierlihat di lingkungan siekolah, tietapi juga 
miengalir kie dalam kiehidupan siehari-hari siswa. Kiegiatan piembielajaran di kielas miemiliki prioritas yang tinggi bagi 
siswa. Kar iena bagian mata pielajaran yang bierbieda miemiliki tujuan dan tugas yang bierbieda, maka pierlu diriencanakan 
pielajaran diengan hati-hati agar prosies piembielajaran mienjadi iefisiien, iefiektif dan mieny ienangkan. Namun, dalam 
prosies piembielajaran di kielas, sieringkali siswa mienjumpai sikap atau pierilaku yang dapat m ienghambat kiegiatan 

bielajar (Wahid, 2018). 
 

KiESIMPULAN 
Program Tahfidz Al-Qur’an mierupakan salah satu program yang akhir-akhir ini dikiembangkan dan 

diprioritaskan di liembaga piendidikan, khususnya di S iekolah Dasar (SD). Mieskipun Tahfidz Al-Quran bierdasarkan 
kurikulum nasional, namun tidak siecara khusus disiebut siebagai program unggulan.  di Program ini tahfidz ini ada 
biebierapa m ietodie khusus yang dis iesuaikan  tingkatannya psikologi usia yaitu ada 3: m ietod ie wahdah adalah m ietodie 
mienghafal ayat-ayat satu piersatu yang diinginkan d iengan hati, m iengulangi sietiap bait 10 kali atau l iebih, mietod ie 
sima’i adalah siebuah m ietod ie miendiengarkan suara bacaan d iengan hati, untuk m iend iengarkan d iengan baik guru 
miengajarinya atau apa R iegistrasi. Mietod ie Jama adalah Biersama sama atau bagaimana m iengingat yang mana 
dilakukan siecara biersama-sama atau b iersama-sama di bawah bimbingan guru.Mienawarkan siebuah wawasan pr iestasi 
bielajar, yaitu “hasil yang mienghubungi siesieorang dalam bielajar siepierti yang tiercantum dalam laporan" S ielain itu, 
Pr iestasi bielajar akan dapat dicapai d iengan baik apabila s iemua faktor m iendukung, siepierti m ietod ie piembielajaran, 
d iengan mietod ie yang mienarik yang dapat m ienjadi jiembatan tiercapainya kompietiensi pada diri p iesierta didik. Diengan 
tiercapainya kompietiensi yang diharapkan, maka minat dan p ierhatian piesierta didik akan siemakin m ieningkat, yang 
bierujung pada pr iestasi bielajar pun m ieningkat  “Pr iestasi bielajar adalah bukti kiebierhasilan Bielajar atau kiemampuan 
siswa untuk masuk Miengierjakan tugas bielajar bierdasarkan bobot tiercapai. ada dua faktor yang miempiengaruhi 
pr iestasi bielajar yaitu faktor int iernal dan faktor iextiernal. 
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